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Abstrak 
 
Seaweed is one of the biological marine resource that very potential to be 
explore. Currently , the utilization of  seaweed specially for Kappaphycus alvarezii 
has been progressing in terms of cultivation. Every object in this earth has its own 
characteristics  in their interaction with the waves of elektromakgnetik. One of the 
interactions that occur between the object and the electromagnetic wave is a 
form of reflection (reflection) . According this, the Landsat satellite imagery can 
be used in mapping and estimating the land area of seaweed cultivation. 
This reseacrh was conducted in June untill November 2014. This 
research aims to determine the wide change of seaweed cultivation area in 
district bantaeng year 2011-2014 with using landsat image. The method used is a 
survey method using LANDSAT image data and field work. LANDSAT image 
processing is performed to detect the expanse of seaweed cultivation. Field work 
was conducted to measure the coordinates of the location from the  expanse of 
seaweed. The results of image classification Provide extensive information 
waters used for the cultivation of seaweed. 
The results of this research indicated that there was a change in the 
utilization of seaweed area. Region wide utilization of seaweed cultivation in 2011 
which is about 2.307Ha, in 2012 which is about 2.425Ha, in 2013 which is about 
1.945Ha and in 2014 at around 2599Ha. Region wide changes that occur from 
year to year for the years 2011-2012 has increased around 118Ha, from 2012-
2013 decreased  around 480Ha, and from 2013 to 2014 years back has risen 
around 654Ha. 
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Abstrak 
 
Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati laut yang sangat 
potensial untuk dimanfaatkan. Saat ini pemanfaatan sumber daya rumput laut 
khususnya jenis Kappaphycus alvarezii telah mengalami perkembangan dalam 
hal pembudidayaannya. Setiap obyek dimuka bumi ini memiliki karakteristik 
tersendiri dalam interaksinya terhadap gelombang elektromakgnetik. Salah satu 
interaksi yang terjadi antara obyek dan gelombang elektromagnetik adalah 
berupa pemantulan (refleksi).Berdasarkan hal tersebut, maka citra satelit Landsat 
dapat digunakan dalam memetakan dan mengestimasi luas lahan kawasan 
budidaya rumput laut. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2014 sampai dengan 
November 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan luas 
kawasan budidaya  rumput laut di Kabupaten Bantaeng tahun 2011-2014 dengan 
menggunakan citra LANDSAT. Metode yang digunakan adalah metode survey 
mengunakan data citra LANDSAT  dan kerja lapangan. Pengolahan citra 
LANDSAT  dilakukan untuk mendeteksi keberadaan bentangan budidaya rumput 
laut. Kerja Lapangan dilakukan untuk mengukur koordinat lokasi bentangan 
budidaya rumput laut. Hasil klasifikasi citra memberkan informasi  luas perairan 
yang digunakan untuk budidaya rumput laut. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan luas 
kawasan pemanfaatan budidaya rumput laut. Luas Kawasan pemanfaatan 
budidaya rumput laut pada tahun 2011 yaitu sekitar 2.307Ha, pada tahun 2012 
yaitu sekitar 2.425Ha, tahun 2013 yaitu sekitar 1.945Ha dan pada tahun 2014 
yaitu sekitar 2599Ha.Perubahan luas kawasan yang terjadi dari tahun ketahun 
yaitu pada tahun 2011-2012 mengalami peningkatan yaitu sebesar 118Ha, dari 
tahun 2012-2013 mengalami penurunan yaitu sekitar 480Ha, dan dari tahun 
2013-2014 kembali mengalami peningkatan yaitu sekitar 654Ha. 
 
 
Kata Kunci : Perubahan Luas, Kawasan Budidaya Rumput Laut, Citra 
Landsat 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu sumberdaya hayati laut yang sangat potensial di perairan Indonesia 
adalah rumput laut. Kadi (2004) menyatakan bahwa rumput laut atau makroalgae sudah 
sejak lama dikenal di Indonesia sebagai bahan makanan tambahan, sayuran dan obat 
tradisional. Rumput laut menghasilkan senyawa koloid yang disebut fikokoloid yakni agar, 
algin dan karaginan. Pemanfaatannya kemudian berkembang untuk kebutuhan bahan baku 
Industri makanan, kosmetik, farmasi dan kedokteran.  
Salah satu cara yang dapat dilakukan guna memperoleh informasi mengenai luas 
kawasan budidaya rumput Teknologi penginderaan jauh (remote sensing). Keuntungan yang 
diperoleh dalam pemanfaatan teknologi penginderaan jauh adalah cakupan yang luas, 
resolusi temporal yang tinggi karena datanya dapat diperoleh hampir setiap hari bahkan 
setiap jam sehingga dapat digunakan untuk pemantauan/ monitoring, mampu mengamati 
daerah-daerah terpencil, pengamatan dan penerimaan data secara (near real time) 
sehingga data yang dihasilkan selalu terbaru. Spektrum sensor penginderaan jauh yang 
mencakup sinar tampak, infra merah, infra merah termal, dan gelombang mikro dapat 
memberikan berbagai informasi tentang obyek daratan dan perairan di permukaan bumi 
(Hendiarti, dkk., 2006) 
Landsat-8 merupakan satelit ke delapan dalam program Landsat yang merupakan 
satelit terbaru dengan spesifikasi yang lebih unggul dari satelit- satelit yang telah ada 
sebelumnnya. Landsat-8 memiliki beberapa keunggulan khususnya terkait spesifikasi band-
band yang dimiliki maupun panjang rentang spektrum gelombang elektromagnetik yang 
ditangkap. Landsat-8 dapat dimanfaatkan untuk pemetaan kawasan budidaya rumput laut 
pada suatu daerah. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka  pemantauan/ monitoring 
perubahan luas kawasan budidaya rumput laut  setiap tahun dapat diperoleh menggunakan 
citra landsat-8. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan luas kawasan 
budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng dengan menggunakan citra Landsat-8 dari 
tahun 2011 – 2014.  
Kegunaan dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang perubahan luas 
kawasan yang nantinya dapat digunakan dalam mengestimasi tingkat produksi dan daya 
dukung kawasan, serta menjadi dasar acuan dalam kegiatan pengelolaan dan 
pengembangan kawasan budidaya rumput laut di wilayah tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini akan dilaksakan pada bulan Juni – November 2014 yang meliputi studi 
literatur, survey awal lokasi penelitian, pengambilan data lapangan, analisis dan pengolahan 
data serta penyusunan laporan hasil penelitian. Pengambilan data lapangan dilakukan di 
perairan kawasan budidaya rumput laut Kabupaten Bantaeng. 
Alat yang digunakan adalah GPS untuk menentukan koordinat posisi/titik sampling. 
Perahu digunakan sebagai alat transportasi saat melakukan pengukuran koordinat titik 
sampling. Kompas digunakan untuk menentukan arah mata angin. Pensil dan under water 
paper digunakan untuk mencatat hasil pengamatan. Perangkat komputer untuk mengolah 
data yang telah diperoleh. Pengolahan citra Landsat ETM+ dan Landsat-8 menggunakan 
software penginderaan jauh (Envi 4.8).  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini  untuk memperoleh data luas kawasan 
budidaya rumput laut setiap tahunnya adalah citra Landsat ETM+ rekaman tanggal 21 
Sepetember 2011 (citra utama) dan 14 Juli 2011 (citra pengisi untuk ), 9 Oktober 2012 (citra 
utama) dan 31 Maret 2012 (citra pengisi) , 4 Oktober 2013 dan 5 September 2014. 
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Pengukuran Titik Koordinat 
Lokasi pengambilan titik koordinat ditempatkan pada wilayah perairan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bentangan rumput laut. Pada wilayah tersebut 
dilakukan tracking area dengan menggunakan GPS (Global Positioning System) sehingga 
batas keberadaan rumput laut di perairan dapat diketahui posisinya. 
Selanjutnya, pembagian dan penentuan kategori perairan dibagi menjadi empat yang 
dilakukan secara visualdan membandingkan dengan peta sebaran TSS 2013 (Musliadi, 
2014). Pembagian kategori yang dilakukan adalah sebagai berikut L 
KT :Perairan Keruh Tanpa Bentangan Budidaya Rumput Laut  
KR :Perairan Keruh Dengan Bentangan Budidaya Rumput Laut  
JT :Perairan Jernih Tanpa Bentangan Budidaya Rumput Laut  
JR :Perairan Jernih dengan Bentangan Budidaya Rumput Laut  
 
Pengolahan Citra 
Koreksi Atmosferik 
Koreksi atmosferik dilakukan untuk menghilangkan kesalahan radiansi yang 
terekam pada citra sebagai akibat dari hamburan atmosfer (path radiance). Hamburan 
atmosfer bervariasi menurut panjang gelombang, oleh karena itu nilai koreksi atmosferik 
berbeda-beda pada masing-masing band citra. Koreksi atmosferik yang dilakukan pada 
penelitian ini menggunakan metode penyesuaian histogram (histogram adjustment). 
 
Koreksi Geometrik 
 Koreksi geometrik pada penelitian ini menggunakan metode transformasi koordinat 
polynominal orde satu dengan menggunakan titik control medan (GCP) yang koordinatnya 
diperoleh dari Peta RBI lembar 2010-34 (Bantaeng). Dimana nilai RMSerror minimal 0,5 
(Eastman, 2006) 
 
Konversi ke Reflektansi 
Konversi nilai radiansi ke rekflektansi untuk Landsat-7 digunakan rumus : 
 
ߩఒ = ߨ ∙ ܮఒ ∙ ݀ଶܧܷܵ ఒܰ ∙ ݏ݅݊ߠ  
Ket : 
λ           : Spektral band (µm) 
݀            : Normalized Sun-Earth Distance 
ESUN    : Solar Irradiance (Watts m-2 µm 1) 
ߠ            : Sudut elevasi matahari saat perekaman citra. 
L            : Nilai Radiansi Citra 
ߨ            : 3,14   
 
Konversi nilai radiansi ke rekflektansi untuk Landsat-8 digunakan rumus : 
        ߩఒ = (	ெ೛	ொ೎ೌ೗ା஺೛)௦௜௡ఏ  
 
Ket : 
ߩఒ				     :Reflektansi di atas atmosfer 
ܳ௖௔௟    : Nilai Dijital Pixel 
ܯఘ      :Faktor pengali masing-masing band 
ܣఘ      : Faktor penambah masing-masing band 
ߠ       : Sudut elevasi matahari saat perekaman citra 
 
Citra Komposit 
Citra komposit digunakan untuk mengenali obyek pada citra. Untuk memudahkan 
pengenalan obyek pada citra maka digunakan komposit warna alami. Komposit RGB321 
digunakan pada citra landsat-7. Komposit RGB432 diterapkan pada citra landsat-8 
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Gapfilling 
Citra Landsat adalah hasil perekaman satelit Landsat 7 yang beroperasi sejak April 
1999. Pada akhir Mei 2003 terjadi kerusakan pada bagian mekanik satelit tersebut yaitu 
Scan Line  Corrector (SLC). Perekaman pada citra yang mengalami SLC-off, ditandai 
dengan adanya  gap (blank pixel) yang tampil sebagai garis-garis hitam yang berulang pada 
baris-baris tertentu. Pada wilayah yang mengalami gap tidak diperoleh informasi tentang 
obyek yang berada di wilayah tersebut. Pengisian gap (gapfilling) dilakukan dengan 
menggunakan citra lokasi yang sama yang direkam pada waktu sebelumnya. 
 
Pemotongan citra 
Pemotongan citra dilakukan untuk memfokuskan kajian pada daerah penelitian dan 
obyek pada masing-masing citra komposit warna semu masing-masing band. 
 
Land masking 
Land-masking dilakukan untuk memisahkan antara obyek daratan dan perairan pada 
liputan citra agar  nilai radiansi yang digunakan dalam proses klasifikasi tidak  dipengaruhi 
oleh nilai radiansi dari daratan. Langkah ini dilakukan dengan membuat citra biner (nilai pixel 
0 dan 1).Dimana perairan diberi nilai pixel 1 dan daratan diberi nilai pixel o yang kemudian 
diaplikasikan pada masing-masing band sehingga nilai radiansi daratan tidak ikut diproses 
dalam pengolahan citra selanjutnya. 
 
Klasifikasi  
 Klasifikasi tembimbing (Supervised), dimana citra landsat diklasifikasikan dengan 
metode maximum likelihood, dimana titik sampel diambil dari data koordinat yang diperoleh 
dari lapangan berdasarkan keberadaan budidaya rumput laut dan kondisi perairannya yang 
menyesuaikan dengan kategori KT, KR, JT dan JR. 
 
Uji Ketelitian 
 Uji Ketelitian dilakukan untuk menilai sejauh mana tingkat kesesuaian antar hasil 
klasifikasi yang telah dilakukan dengan kondisi lapangan yang sebenarnya.  Uji ketelitian 
dilakukan terhadap hasil klasifikasi citra dengan menggunakan data hasil survei lapangan 
yang dihitung dalam error matrix. Melalui uji ketelitian ini dapat dihitung besarnya ketelitian 
seluruh hasil klasifikasi. Ketelitian seluruh hasil klasifikasi  (K) adalah : 
ܭ = 	 ܬݑ݈݉ܽℎ	݌݅ݔ݈݁	ℎܽݏ݈݅	݅݊ݐ݁ݎ݌ݎ݁ݐܽݏ݅	ݕܽ݊݃	ܾ݁݊ܽݎ
ܬݑ݈݉ܽℎ	݌݅ݔ݈݁	ݏܽ݉݌݈݁	ݕܽ݊݃	݀݅ݑ݆݅
	× 100	% 
Ketelitian hasil klasifikasi haruslah mempunyai nilai minimum 85 % (Anderson,1976). 
    Tabel 1. Blanko error matrix 
 
 
Klas Rujukan (Lapangan) Jumlah 
Baris 
Ketelitian 
Pengguna KT KR JR JT 
H
as
il 
K
la
si
fik
as
i KT       
KR       
JR       
JT       
Jumlah 
kolom       
Ketelitian 
Produser       
Ketelitian Keseluruhan :           % 
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Perhitungan Luasan Kawasan 
Perhitungan luasan  kawasan budidaya rumput laut dapat dilakukan setelah melalui tahap 
klasifikasi dengan menjumlahkan kawasan yang terdapat rumput laut yaitu  jumlah piksel KR 
dan jumlah piksel JR. Luas kawasan budidaya rumput laut adalah (A) :        



  haPixelJRPixelKRA
000.10
900)(
 
 
 
Overlay (tumpang susun) 
Deteksi perubahan luasan kawasan budidaya rumput laut didapatkan melalui proses 
overlay (tumpang susun) peta kawasan rumput laut pada 2 tahun yang berurutan.  
 
Analisis perubahan 
 Analisis terhadap hasil overlay, yakni dengan membandingkan perubahan luasan 
kawasan budidaya rumput laut yang terjadi dari tahun ke tahun berikutnya dan identifikasi 
lokasi yang mengalami perubahan luas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar Umum Lokasi 
 Kabupaten Bantaeng merupakan  salah satu daerah yang menjadikan kawasan 
perairannya sebagai areal budidaya rumput laut. Jenis rumput laut yang dominan 
dibudidayakanadalah spesies Kappaphycus alvarezii  yang dapat dipanen setiap 40 hingga 
45  hari.Metode budidaya rumput laut yang diterapkan di Kabupaten Bantaeng adalah 
Metode Rawai (Long Line Method) yang menggunakan jangkar, pelampung (botol plastik), 
tali utama dan tali sekunder. 
 Data statistik dari Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Bantaeng 
menunjukkan bahwakegiatan budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng antara tahun 
2011 sampai 2014 terus mengalami perubahan luas kawasan pemanfaatan.Pada tahun 
2011 luas Kawasan Pemanfaatan sekitar 3.905Ha, tahun 2012 yaitu sekitar 3.882Ha dan 
tahun 2013 sekitar 3.824Ha.Namun, berbeda dengan luas Kawasan Pemanfaatan Budidaya 
Rumput Laut yang terus mengalami perubahan setiap tahun, luas Potensi Lahan dan 
Jumlah Petani Rumput Laut tidak mengalami perubahan, dimana luas potensi lahan tetap 
seluas 5.375Ha dan jumlah petani rumput laut sebanyak 3.822 RTP(DKP Kab.Bantaeng, 
2011-2013). 
 
Kawasan Budidaya Rumput Laut Kabupaten Bantaeng Tahun 2011 
Pengolahan Citra   
Untuk memperoleh luas kawasan budidaya rumput laut pada tahun 2011, citra yang 
digunakan adalah citra Landsat ETM+ rekaman tanggal 21 Sepetember 2011  (citra utama) 
dan 14 Juli 2011 (citra pengisii) 
Pengenalan obyek pada citra dilakukan pada citra komposit RGB321 yang 
menampilkanwarna alami. Proses selanjutnya adalah pemotongan citra (cropping) yang 
liputannya disesuaikan dengan cakupan wilayah penelitian.Citra komposit RGB321 
menunjukkan bahwa bagian citra yang mengalami gap  sudah terisi namun jejak striping 
belum hilang.  
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Gambar 1. Hasil Komposit Citra RGB 321 
 
Citra yang telah dipotong digunakan dalam proses land masking yaitu proses 
pemisahanantara wilayah laut dan daratan. Pemisahan tersebut dimaksudkan agar nilai 
reflektansi daratan tidak mempengaruhi reflektansi obyek yang ada di perairanpada saat 
dilakukan klasifikasi. 
 Klasifikasi dilakukan untuk memperoleh   gambaran    mengenai   keberadaan  obyek 
yang dikaji. Klas-klas yang dihasilkan adalah kelas airkeruh tanpa rumput laut (KT), air keruh 
dengan rumput laut (KR), air jernih dengan rumput laut (JR) dan air jernih tanpa rumput  laut 
(JT).Lokasi training area yang digunakan dalam proses klasifikasi adalah hasil   pengukuran 
koordinat di lapangan. 
 
 
 
Gambar 2. Hasil Klasifikasi Citra Landsat ETM+ Kawasan Budidaya Rumput Laut 
Kabupaten Bantaeng Tahun 2011 
 Uji ketelitian menunjukkan bahwa hasil klasifikasi yang dilakukan mencapai ketelitian 
keseluruhan sebesar 86% (Tabel 6). Nilai tersebut menyatakan bahwa 86% hasil klasifikasi 
yang dilakukan telah sesuai dengan  kondisi di lapangan.  
Proses selanjutnya adalah penggabungan kelas KR dengan JR, dan klas KT dengan 
JT. Penggabungan ini dimaksudkan untuk menggabungkan daerah yang dimana terdapat 
bentangan rumput laut dan tidak, sehingga diperoleh peta yang menggambarkan wilayah 
perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut (Gambar 3).  
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Gambar 3. Peta Kawasan Budidaya Rumput Laut Tahun 2011 
Luas Perairan yang Digunakan untuk Budidaya Rumput Laut 
 
hasil klasifikasi dapat dihitung luas perairan yang telah dimanfaatkan untuk budidaya 
rumput laut, yakni KR = 452Ha dan JR = 1855Ha, sehingga luas keseluruhan bentangan 
budidaya rumput laut adalah 2307Ha. Luasan tersebut berbeda dengan Data Statistik DKP 
Kabupaten Bantaeng yang menyajikan luas bentangan budidaya rumput laut adalah 3905 
Ha. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan metode yang digunakan oleh staf ahli statistik 
DKP Kabupaten Bantaeng dalam memperoleh data dan informasi luas kawasan Budidaya 
Rumput Laut. 
 
Kawasan Budidaya Rumput Laut Kabupaten Bantaeng Tahun 2012 
Pengolahan Citra 
Untuk memperoleh luas kawasan budidaya rumput laut pada tahun 2012, citra yang 
digunakan adalahcitra Landsat ETM+ rekamantanggal 9 Oktober 2012 (citra utama) dan 31 
Maret 2012 (citra pengisi). 
 
 Pengenalan obyek pada citra dilakukan pada citra komposit RGB321 yang 
menampilkan warna alami. Proses selanjutnya adalah pemotongan citra (cropping) yang 
liputannya disesuaikan dengan cakupan wilayah penelitian. Citra komposit RGB321 
menunjukkan bahwa bagian citra yang mengalami gap  sudah terisi namun jejak striping 
belum hilang.  
 
 
Gambar 4. Hasil Komposit Citra RGB 321 
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Citra yang telah dipotong digunakan dalam proses land masking yaitu proses 
pemisahan antara wilayah laut dan daratan. Pemisahan tersebut dimaksudkan agar nilai 
reflektansi daratan tidak mempengaruhi reflektansiobyek yang ada di perairan pada saat 
dilakukan klasifikasi.  
 Klasifikasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keberadaan obyek 
yang dikaji. Klas-klas yang dihasilkan adalah kelas air keruh tanpa rumput laut (KT), air 
keruh dengan rumput laut (KR), air jernih dengan rumput laut (JR) dan airjernih tanpa 
rumput laut (JT).Lokasi training area yang digunakan dalam proses klasifikasi adalah hasil 
pengukuran koordinat di lapangan (Lampiran 1).Hasil klasifikasi ditampilkan pada Gambar 
9.Uji ketelitian terhadap hasil klasifikasi disajikan pada Tabel 10.
 
 
Gambar 5. Hasil Klasifikasi Citra Landsat ETM+ Kawasan Budidaya Rumput Laut 
Kabupaten Bantaeng Tahun 2012 
 
Uji ketelitian menunjukkan bahwa hasil klasifikasi yang dilakukan mencapai ketelitian 
keseluruhan sebesar 87% (Tabel 3). Nilai tersebut menyatakan bahwa 87% hasil klasifikasi 
yang dilakukan telah sesuai dengan  kondisi di lapangan.  
Proses selanjutnya adalah penggabungan kelas KR dengan JR, dan klas KT dengan 
JT. Penggabungan ini dimaksudkan untuk menggabungkan daerah yang dimana terdapat 
bentangan rumput laut dan tidak, sehingga diperoleh peta yang menggambarkan wilayah 
perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut (Gambar 6).  
 
 
Gambar 6. Peta Kawasan Budidaya Rumput Laut Tahun 2012
 
Luas Perairan yang Digunakan untuk Budidaya Rumput Laut 
Berdasarkan hasil klasifikasi dapat dihitung luas perairan yang telah dimanfaatkan 
untuk budidaya rumput laut, yakni KR = 786Ha dan JR = 1639Ha, sehingga luas 
keseluruhan bentangan budidaya rumput laut adalah 2425Ha.Luasan tersebut berbeda 
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dengan Data Statistik DKP Kabupaten Bantaeng yang menyajikan luas bentangan budidaya 
rumput laut adalah 3882Ha. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan metode yang 
digunakan oleh staf ahli statistik DKP Kabupaten Bantaeng dalam memperoleh data dan 
informasi Luas kawsan Budidaya Rumput Laut. 
 
Kawasan Budidaya Rumput Laut Kabupaten Bantaeng Tahun 2013 
Pengolahan Citra   
 Nilai - nilai pixel dikonversi menjadi nilai reflektansi agar proses klasifikasi yang akan 
dilakukan dapat lebih rinci. Pengenalan obyek pada citra dilakukan pada citra komposit 
RGB432 yang menampilkan warna alami. Proses selanjutnya adalah pemotongan citra 
(cropping) yang liputannya disesuaikan dengan cakupan wilayah penelitian (Gambar 7).  
 
 
Gambar 7. Hasil Komposit Citra RGB 432 (2013) 
Citra yang telah dipotong digunakan dalam proses land masking yaitu proses 
pemisahan antara wilayah laut dan daratan. Pemisahan tersebut dimaksudkan agar nilai 
reflektansi daratan tidak mempengaruhi reflektansi obyek yang ada di perairan pada saat 
dilakukan klasifikasi.  
Klasifikasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keberadaan obyek yang 
dikaji. Klas-klas yang dihasilkan adalah kelas air keruh tanpa rumput laut (KT), air keruh 
dengan rumput laut (KR), air jernih dengan rumput laut (JR) dan airjernih tanpa rumput laut 
(JT).Lokasi training area yang digunakan dalam proses klasifikasi adalah hasil pengukuran 
koordinat di lapangan (Lampiran 1).Hasil klasifikasi ditampilkan pada Gambar 8.Uji ketelitian 
terhadap hasil klasifikasi disajikan pada Tabel 4. 
 
 
Gambar 8. Hasil Klasifikasi Citra Landsat-8 Kawasan Budidaya Rumput Laut Kabupaten 
Bantaeng Tahun 2013 
 
Uji ketelitian menunjukkan bahwa hasil klasifikasi yang dilakukan mencapai ketelitian 
keseluruhan sebesar 87% (Tabel 12). Nilai tersebut menyatakan bahwa 87% hasil klasifikasi 
yang dilakukan telah sesuai dengan  kondisi di lapangan.  
Proses selanjutnya adalah penggabungan kelas KR dengan JR, dan klas KT dengan 
JT. Penggabungan ini dimaksudkan untuk menggabungkan daerah yang dimana terdapat 
bentangan rumput laut dan tidak, sehingga diperoleh peta yang menggambarkan wilayah 
perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut (Gambar  9).  
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Gambar 9. Peta Kawasan Budidaya Rumput Laut Tahun 2013 
Luas Perairan yang Digunakan untuk Budidaya Rumput Laut 
Berdasarkan hasil klasifikasi dapat dihitung luas perairan yang telah dimanfaatkan 
untuk budidaya rumput laut, yakni KR = 502Ha dan JR = 1443Ha, sehingga luas 
keseluruhan bentangan budidaya rumput laut adalah 1945Ha. Luasan tersebut berbeda 
dengan Data Statistik DKP Kabupaten Bantaeng yang menyajikan luas bentangan budidaya 
rumput laut adalah 3824Ha. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan metode yang 
digunakan oleh staf ahli statistik DKP Kabupaten Bantaeng dalam memperoleh data dan 
informasi Luas kawasan Budidaya Rumput Laut. 
 
Kawasan Budidaya Rumput Laut Kabupaten Bantaeng Tahun 2014 
Pengolahan Citra 
 Nilai - nilai pixel dikonversi menjadi nilai reflektansi agar proses klasifikasi yang akan 
dilakukan dapat lebih rinci. Pengenalan obyek pada citra dilakukan pada citra komposit 
RGB432 yang menampilkan warna alami. Proses selanjutnya adalah pemotongan citra 
(cropping) yang liputannya disesuaikan dengan cakupan wilayah penelitian (Gambar10). 
 
 
 
Gambar 10. Hasil Komposit Citra RGB432 (2014) 
Citra yang telah dipotong digunakan dalam proses land masking yaitu proses 
pemisahan antara wilayah laut dan daratan. Pemisahan tersebut dimaksudkan agar nilai 
reflektansi daratan tidak mempengaruhi reflektansi obyek yang ada di perairan pada saat 
dilakukan klasifikasi. Klasifikasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 
keberadaan obyek yang dikaji. Klas-klas yang dihasilkan adalah kelas air keruh tanpa 
rumput laut (KT), air keruh dengan rumput laut (KR), air jernih dengan rumput laut (JR) dan 
airjernih tanpa rumput laut (JT).Lokasi training area yang digunakan dalam proses klasifikasi 
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adalah hasil pengukuran koordinat di lapangan (Lampiran 1).Hasil klasifikasi ditampilkan 
pada Gambar 11.Uji ketelitian terhadap hasil klasifikasi disajikan pada Tabel54. 
 
Gambar 11. Hasil Klasifikasi Citra Landsat ETM+ Kawasan Budidaya Rumput Laut 
Kabupaten Bantaeng Tahun 2014 
 
Uji ketelitian menunjukkan bahwa hasil klasifikasi yang dilakukan mencapai ketelitian 
keseluruhan sebesar 85% (Tabel 14). Nilai tersebut menyatakan bahwa 85% hasil klasifikasi 
yang dilakukan telah sesuai dengan  kondisi di lapangan.  
Proses selanjutnya adalah penggabungan kelas KR dengan JR, dan klas KT dengan 
JT. Penggabungan ini dimaksudkan untuk menggabungkan daerah yang dimana terdapat 
bentangan rumput laut dan tidak, sehingga diperoleh peta yang menggambarkan wilayah 
perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut (Gambar 12).  
 
Gambar 12. Peta Kawasan Budidaya Rumput Laut Tahun 2014
 
 
Luas Perairan yang Digunakan untuk Budidaya Rumput Laut 
Berdasarkan hasil klasifikasi dapat dihitung luas perairan yang telah dimanfaatkan 
untuk budidaya rumput laut, yakni KR = 883Ha dan JR = 1716Ha, sehingga luas 
keseluruhan bentangan budidaya rumput laut adalah 2599Ha. 
 
Perubahan Luas Perairan yang digunakan Untuk Budidaya Rumput Laut. 
Perubahan dari tahun 2011 – 2012 
 Pada Tahun 2011 luas perairan di Kabupaten Bantaeng  yang dimanfaatkan sebagai 
Kawasan Budidaya rumput laut yaitu sekitar 2.307Ha;sedangkan pada tahun 2012luas 
perairan yang dimanfaatkan sebagai daerah budidaya rumput laut adalah 2.425Ha. Hal ini 
menunjukkan bahwa telah terjadi penambahan luasan sebesar 118 Ha.Perubahan perairan 
yang digunakan untuk bentangan budidaya rumput laut antara tahun 2011 dan 2012 
disajikan pada Gambar 13.  
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Gambar 13. Perubahan Perairan yang Digunakan Untuk Budidaya Rumput Laut di 
Kabupaten Bantaeng antara tahun 2011-2012. 
Perubahan dari tahun 2012 – 2013 
 Pada Tahun 2012luas perairan di Kabupaten Bantaeng  yang dimanfaatkan sebagai 
Kawasan Budidaya Rumput Laut adalah 2.425Ha;sedangkan pada tahun 2013 luas perairan 
yang dimanfaatkan sebagai daerah budidaya rumput laut adalah 1.945Ha. Hal ini berarti 
terjadi pengurangan luasan sebesar 480 Ha.Perubahan perairan yang digunakan untuk 
budidaya rumput laut antara tahun 2012-2013disajikan pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Perubahan Perairan yang digunakan Untuk Budidaya  Rumput Laut di 
Kabupaten Bantaeng antara tahun 2012-2013 
 
Perubahan dari tahun 2013 – 2014 
Pada Tahun 2013 luas perairan di Kabupaten Bantaeng  yang dimanfaatkan sebagai 
Kawasan Budidaya rumput laut adalah 1.945Ha;sedangkan pada tahun 2014 luas perairan 
yang dimanfaatkan sebagai daerah budidaya rumput laut adalah 2.599Ha. Hal ini berarti 
terjadi penambahan luas perairan yang digunakan untuk daerah budidaya rumput laut 
sebesar 654 Ha. Perubahan perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut antara 
tahun 2012-2013 disajikan pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. Perubahan Luas Perairan yang digunakan Untuk Budidaya  Rumput Laut di 
Kabupaten Bantaeng dari tahun 2013-2014 
Analisis terhadap Perubahan Luasan 
 Hasil pengolahan citra Landsat menunjukkan adanya perubahan luas perairan yang 
digunakan untuk budidaya rumput laut antara tahun 2011-2014. Data statistik DKP 
Kabupaten Bantaeng menunjukkan pula terjadinya hal tersebut. 
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Tabel 2. Perubahan Luas Perairan Digunakan untuk Budidaya Rumput Laut 
Tahun 
Data DKP Kab Bantaeng Pengolahan Citra Landsat 
Luas (Ha) Perubahan Luas (Ha) Luas (Ha) 
Perubahan 
Luas 
2011 3.905 - 2.307 - 
2012 3.822 -83 2.425 118 
2013 3.824 2 1.945 -480 
2014 - - 2.599 654 
 
Perubahan luasan tersebut terjadi karena para petani rumput laut tidak menanam 
bibit di kawasan rumput laut yang disebabkan oleh factor Tingginya curah Hujan, Suhu 
permukaan laut yang meningkat dan Penurunan Modal Usaha 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Luas keseluruhan kawasan budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng mengalami 
perubahan dari tahun ketahun, dimana pada tahun Luas keseluruhan pada tahun 2011 yaitu 
sekitar 2.307Ha, pada tahun 2012 yaitu sekitar 2.425Ha, tahun 2013 yaitu sekitar 1.945Ha 
dan pada tahun 2014 yaitu sekitar 2599Ha. 
Perubahan Luas Perairan yang digunakan untuk budidaya rumput laut juga 
mengalami perubahan dari tahun ke tahun, dimana perubahan luas dari tahun 2011 -2012 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 118Ha, dari tahun 2012-2013 mengalami penurunan 
yaitu sekitar 480Ha, dan dari tahun 2013-2014 kembali mengalami peningkatan yaitu sekitar 
654Ha. 
Penyebab utama terjadinya penurunan luas kawasan budidaya rumputu laut di 
kabupaten bantaeng adalah karena petani rumput laut tidak menurunkan bibit. Ada 3 faktor 
yang menyebabkan petani tidak menurunkan bibit yaitu karena faktor Curah Hujan yang 
tinggi sebanyak 33%,suhu air yang meningkat 26.6% dan menipisnya modal usaha 17,7%. 
 
Saran 
 Adapun saran yang ingin penulis berikan bahwa dengan adanya nilai luasan yang telah 
diperoleh menggunakan Citra LANDSAT  dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 
dalam mengestimasi produksi rumput laut serta daya dukung kawasan, dan selain itu 
penulis menyaran untuk penelitian terkait menggunakan Citra LANDSAT-8 dimana hasil 
olahan menggunakan citra LANDSAT-8 jauh lebih baik dari pada citra LANDSAT-7. 
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